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BAB IV 

KESIMPULAN 

 
Tari merupakan pertunjukan yang melalui proses pencapaian dari awal ide 

penciptaan, eksplorasi, improvisasi, hingga ke tahap komposisi dan pertunjukkan. 

Perjalanan proses pembuatan karya Dayang Mase sangat berkesan dan memberikan 

kepuasan tersendiri bagi penata. Memberikan makna bahwa pada diri seorang 

perempuan juga memiliki kekuatan yang bisa membuatnya bertahan hidup sendiri, 

namun pada sisi lainnya seorang perempuan tidak akan bisa mengungkiri bahwa 

hidupnya harus memiliki pasangan dan memiliki jiwa yang lembut dan penuh 

perhatian. 

Karya ini diciptakan dengan tujuan memberikan pengalaman baru untuk 

penata. Dalam pengkaryaan ini penata menjadi banyak belajar tentang jiwa yang 

dimiliki seorang perempuan. Ketertarikan penata dalam karya Dayang Mase 

diawali dengan pencarian data tentang Kesenian Campak yang ada di Pulau 

Belitung. Melalui tahap wawancara, penata mulai mencari tahu awal adanya 

kesenian tersebut. Awalnya latar belakang adanya kesenian ini tidak di beritahukan 

secara terang-terangan kepada masyarakat, alasannya karena memiliki latar 

belakang yang buruk. Namun karena penata memiliki alasan untuk kebutuhan tugas 

akhir pada saat wawancara, narasumber menceritakan semuanya. Setelah melalui 

wawancara pertama, penata mulai mewawancarai beberapa narasumber lain yang 

memiliki kerterkaitan dengan kesenian tersebut, dan hasil dari beberapa kali 

wawancara banyak yang mengarah ke cerita dari narasumber yang pertama. 
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Melihat kondisi dan pengalaman penata dalam tugas akhir ini masih jauh 

dari kata sempurna, namun dalam karya ini terdapat saran bahwa, sesuatu hal yang 

telah diperbuat akan ada konsekuensi dan harus bertanggung jawab dalam 

menyelesaikannya. Melihat kondisi alam yang kurang baik, dengan adanya virus 

COVID19 diseluruh dunia, penata terkendala dalam proses gerak maupun dalam 

proses tulisan yang dilakukan secara daring, sehingga penata melakukannya 

dirumah dan melakukan bimbingan via online dengan dosen pembimbing. 

Menyangkut efektifitas dan efesiensi dalam manajemen waktu, tenaga, biaya, 

perlunya rancangan strategi yang lebih baik lagi. 
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